BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Penelitian

1.1.1. Komodifikasi Sepakbola

Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang pgadipgler di dunia.
Adalah suatu hal yang wajar jika kejuaraan sepaklyahg melibatkan seluruh
negara di dunia memakai namérld Cupatau Piala Dunia tanpa harus menyebut
jenis olahraganya. Sepakbola termasuk olahragariant yang erat kaitannya
dengan olahraga populer yang melibatkan sekumpmirtamg dalam jumlah besar.
Istilah “populer” mengacu pada permainan yapgptiuced by the people, returns
to the people, like ‘folk music’, in the form okspacles produced for the people
(Bourdieu, 1993: 433). Jumlah keterlibatan yang itbegnassal membuat
sepakbola tidak bisa lepas dari bisnis. Sepakbaamenuhi kriteria olahraga
komersil, yaitu (1) dekat dengan pasar; (2) beradéaat dengan wilayah
berpenduduk banyak sebagai penonton potensialadd) di masyarakat yang
memiliki waktu, uang, transportasi dan koneksi ragd#) mempunyai modal
yang besar untuk membangun dan memelihara stadem;(5) dekat dengan
masyarakat yang mengikuti gaya hidup yang menglkamikonsumsi dan simbol

status materi.

! Jay Coakley, 20085port in Society: Issues and Controversisisi ketujuh, hal. 312-13.
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Di negara asal sepakbola moderimggris, sepakbola dianggap sebagai
olahraga kaum pekerja dan kelas menengah ke bawvasr. (2006) mencatat
bahwa hingga tahun 1990an, kaum elit di Inggris areadang rendah sepakbola,
bahkan media setempat menyebut sepakbola sebaghrdga kampung yang
dimainkan oleh orang-orang kampurigPada masa Thatcherishgang dikenal
dengan dukungannya terhadap nilai-nilai kelas mgaiensuporter sepakbola
dianggap sebagai ancaman serius bagi negara. Satmmaambasmhooliganism
pun terus digaungkan selama masa pemerintahan Marghatcher. Keadaan
berubah ketika klub-klub sepakbola dikuasai olehappemilik modal yang
melihat peluang dalam bisnis sepakbola. Stadioraindiperbaiki dan dibenahi
untuk memberikan rasa aman bagi penonton kelasmgahedan perempuan yang
selama ini takut untuk bergabung dengan suporigaké®la lain yang terkenal
beringas. Sekarang lalu dikenal klub-klub besaredgegvianchester United,
Chelsea dan Liverpool yang sekarang menjadi klub-kKiaya raya. Olahraga
kampung itu sekarang dikuasai oleh orang-orangrbesa

Kenaikan keuntungan yang sangat besar juga tetfiddggris setelah itu.
Dalam 13 tahun (dari tahun 1996-2009), pendapasainseépakbela naik hingga
hampir 4 kali lipat Rupert Murdoch, pemililSunday Timegang juga memiliki
stasiun televisi kemudian mendirik&ox Sports World/ang kemudian menjadi
cikal bakal mengglobalnya.sepakbola. Keuntungamaktithanya didapat dari
pendukung lokal saja, tapi kemudian disebarkan &kirsh dunia melalui

tayangan pertandingan sepakbola. Koensekuensinyd-kkib di Inggris dan

Z Istilah sepakbola modern mengacu pada permainan sepakboldikempangkan pertama kali
di Inggris yang menggunakan aturan-aturan tertentu dalamapemm Sepakbola jenis ini yang
dikenal sekarang.

® Franklin FoerMemahami Dunia Lewat Sepakbola: Kajian Tak Lazim Tentang SosiisikP
Globalisasj hal. 91. Buku yang saya acu merupakan terjemahailderiSoccer Explains the
World: The Unlikely Theory of Globalizati¢@004).

4 Thatcherime merupakan istilah untuk mengacu pada masa p&thari Perdana Menteri Inggris
Margaret Thatcher pada tahun 1975-1990 yang menekankan pada ggykdmservatif.
Pemerintahan ini banyak dikritik karena tidak berpihadapainoritas.

® Sumber: “Revenue Growth for the Big Five EuropeargLiea”
http://bbc.co.uk/2/hi/business/8081000.sthiakses pada 11 April 2010. Inggris menduduki
peringkat pertama negara Eropa yang menghasilkan pendapatbgedsepakbolanya. Pada
musim tahun 1996/1997, Liga Inggris meraih pendapatan s&bigjuta Euro dan terus naik
hingga mencapai 2,526 juta Euro pada musim 2008/2009. Neggasariain yang meraih
keuntungan besar dari sepakbola antara lain Perancis, Jetafiarddn Spanyol yang juga
merupakan negara dengan liga yang sudah mendunia. Hasil pendegeinpat negera ini nyaris
sama tetapi jauh di bawah pendapatan Inggris.
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Eropa harus memberikan citra sepakbola yang hednratntengasyikkan untuk
menarik perhatian penonton di seluruh dunia. Kégpitee pun bergerak, dengan
membina pemain muda serta membeli pemain-pemaig pagus dengan gaji
yang sangat besar, klub-klub sepakbola dibangunjatiesebuah perusahaan
besar untuk membuat sepakbola Eropa layak dipepers halnya sebuah produk
global.

Strategi ini berhasil luar biasa. Pendapatan tarbdari sepakbola berasal
dari tayangan pertandingan melalui televisi yargphiijangkau seluruh durfia.
Sepakbola juga akhirnya mengglobal dan membentukukdas tertentu di
seluruh dunia yang berbeda dengan yang ada di aeggainya. Memahami
bahwa orang London mendukung Arsenal berbeda deogeny Jakarta yang
mendukung klub sepakbola yang sama. Globalisasakbefa menciptakan
masyarakat baru di negara-negara lain. Orang l&@l@n menemukan orang
Jepang atau Indonesia memakai kaus AC Milan dinraemasing-masing.

Di Indonesia, Kklub-klub besar Eropa tersebut m&mpengaruh yang
besar. Manchester United sendiri telah membangbantgaMU Café di Jakarta
dan Bandung serta menerbitkan majdiaide Uniteddengan lisensi langung dari
Inggris. Rencana kedatangan klub ini ke Jakarta a1 Juli 2009 lalu sempat
menarik perhatian media dan masyarakat Indoneseskigdun akhirnya batal
datang, persiapan besar menyambut klub elit inips¢rmenjadi pembicaraan di
Indonesia. Berita ini bahkan dikaitkan dengan perés bom J.W. Marriot yang
terjadi sehari sebelum kedatangan rombongan MU d&erth. Berita-berita
tentang klub-klub sepakbola luar negeri, terutama kiga-liga Eropa mendapat
porsi yang lebih besar daripada sepakbola lokalndeional di media cetak dan
elektronik di Indonesia, baik di majalah, tablosyrat kabar, maupun acara
olahraga di televisi. Kelompok suporter beberap# kliga berdiri di Indonesia,

baik dengan afiliasi langsung dari klub asal, mewpgidak. Kecerdikan para

® Sumber: “How the European Leagues Make Their Money”
http://news.bbc.co.uk/2/hi/business/8081000.stimkses pada 11 April 2010. Pendapatan bersala
dari Pertandingan, Siaran, Iklan, dan Sponsor. Liga Ingggimperoleh keuntungan dari siaran
yang paling besar. Dari semua keuntungannya lebih derigaginya bearasal dari tayangan tanpa
harus beriklan. Jumlah yang besar juga terdapat di lig&ligpa lainnya.
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pebisnis dan kemajuan teknologi membawa pengarub-Ktub tersebut ke

seluruh dunia, termasuk di Indonesia.

1.1.2. Konsumsi Suporter Sepakbola

Eduardo Galeano, seorang jurnalis sepakbola pemmatiyebut bahwa
“football is a working class spdrt Hal ini juga berarti bahwa sepakbola
merupakan salah satu bentuk budaya populer. Diraggaara Eropa, suporter
sepakbola dikaitkan dengan kelas menengah ke balaahseringkali dekat
dengan kebrutalan, sepehboligan di Inggris dantifosi di Italia. King (1997)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa media jugeebeEn membentuk citra
suporter seperti ini. la juga menemukan bahwa pa@igan di Inggris justru
senang dengan citra bentukan media ini karena mexefirnya memiliki alasan
untuk bertindak brutal dan menyerang polisi yarandgap sebagai musuh kaum
kelas menengah ke bawah dan pekerja. Dari citrguga chantatau nyanyian
suporter juga lebih merupakan umpatan daripada riyaq terhadap klub.Di
Indonesia, citra seperti ini juga dikaitkan dengpendukung sepakbola.
Kerusuhan-kerusuhan~yang diakibatkan oleh supaertembuat banyak orang
menganggap sepakbola Indonesia hanya berisi dexitalahan atau kerusuhan

suporter.

" Anthony King, “The Postmodernity of Football Hooliganisd&lamThe British Journal of
Sociology Vol. 48, No. 4 (Desember 1997), hal. 576-593)
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Gambar 1.2. Jakmania (Sumber: bola.okezone.com)

Jumlah pendukung yang begitu banyak menunjukkamwdadepakbola
merupakan olahraga tontonan aspectacleKarakter tontonan sendiri adalah:

“First, attention is all important, it must be atoted and maintained.
Second, vision is arranged, organized; disposelinvitarious hegemonic
visual regimes, the most influential and pervasbfewhich is that of
capitalism. Third, everything is (potentially) reshd to the status of
commodity and there is an emphasis on necessapgtitige and mobile
(visual) consumption. Fourth, the subject-as-sptecteelates to the social
and the self through the consumption of commoditi&chirato, 2007:
104)

Karakter di atas membuat sepakbola sebagai sdbadnan sebaiknya
menampilkan sesuatu yang menarik untuk menarik anagbanyak-banyaknya.
Sebuah pertandingan sepakbola bukan hanya perma&tapi juga sekumpulan
aspek-aspek yang membuat sepakbola ibarat sebaamdEmosi pendukung
tidak hanya dibangun dengan keterikatan asal tgtaga faktor-faktor lain.

Sepakbola modern akhirnya erat dengan aspek-aspéik,pekonomi, budaya
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yang menyertainya. Pendukung klub Real Madrid tidakya terlihat di Madrid
saja tetapi juga dari seluruh dunia karena citral Réadrid yang dibangun
menarik perhatian orang-orang di luar Madrid, bahkgpanyol untuk ikut
menjadi pendukungnya.

Handoko (2008) membagi penonton sepakbola menjaalijenis, yaitu
penggemar dan pendukung. Penggemar merupakan oaamg benar-benar
menonton untuk menyaksikan pertandingan tanpa mekaik siapa yang
bertanding, sedangkan pendukung atau yang bishutisebagai suporter adalah
penonton yang memang mendukung atlet atau klubntertdan akan berusaha
hadir kapanpun idolanya bertandfh@alam penelitiannya, Tony Mason (dalam
Schirato, 2007) menyebutkan bahwa sepakbola mudgijadi sebuah tontonan
sejak akhir 1870ahMenonton olahraga tidak ada hubungannya dengajageen
kesehatan. Di Uni Soviet, menurut Riordan, setefasisa Perang Dunia |
misalnya, menonton pertandingan dianggap sebadarige dari lingkungan
pekerjaan dan rumah kaum urban pada masa itu Selkgal alat propaganda
pemerintahan  Stalitf. Jadi dalam sebuah’ kerumunan orang-orang yang
menyaksikan pertandingan sepakbola, tidak semwnglaintuk mendukung tim
kesayangan tetapijuga ada beberapa orang yanghatgegan waktu senggang
(leisure dengan menonton pertandingan.

Pada masa lalu menoenton pertandingan-sepakboletilpeEayi ke stadion.
Sekarang pertandingan bisa ditonton di mana saatuB yang paling populer
adalah menonton pertandingan di televisi. Gejalananton pertandingan di
televisi, mulai terjadi setelah Perang Dunia |l kivanegara-negara yang terlibat
perang mulai membangun kembali. Tujuan masuknyapdingan ke televisi
adalah untuk menjangkau penonton dengan demogeady Yebih luas serta

menarik sponsor dan iklan untuk mendanai penayampgatandingan. Jumlah

8 Anung HandokoSepakbola Tanpa Batas: City of Tolerancéogyakarta: Kanisius, hal. 14.

° Dalam Tony Schiratd)nderstanding Sport Culturé.ondon: Sage, hal. 104-105. Penelitian
Mason yang diacu berjudissociation Football and English Society: 1863-191%80).
Sebelumnya, menurut Mason, pertandingan sepakbola di Inggrigeitik menarik banyak
penonton dan informasi mengenai pertandingan pun sedikit. Setelahbanyak orang yang
datang untuk menonton, banyak pengiklan yang memanfaatkan kesempdtanamena ini
pada awalnya muncul setelah beberapa orang menceritatandiegan dari mulut ke mulut
kepada orang-orang sekitar lapangan. Peran iklan dan postemyéaidermunculan pada masa
itu juga ikut menyebarkan berita tentang pertandingan.

1%pid, hal. 111.
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penonton yang datang ke stadion berkurang karetetalseitu muncul beragam
kegiatan untuk mengisi waktu luang, minimnya fésdi stadion, adanya
kecenderungan partisipasi individual yang lebihbadi, ketakutan terhadap
kerumunan hooligan dan yang paling jelas adalah dengan munculnya
pertandingan di televisi, penonton memiliki bernmacgilihan tanpa harus

membayar dan pergi dari rumé&h.

Gambar 1.3. dan 1.4. Penonton Televisi di Rumah dan Pemon di Alun-Alun
(Sumber: zimbio.com dan gilabola.tk)

Gaffney dan Bale menyebut hal ini sebagastmodern stadiurigang memberi
bentuk konsumsi.yang lebih priv&tPenonton yang mencari emosi datang ke
stadion sedangkan yang hanya ingin menghabiskatuwaing lebih memilih
untuk menonton di rumah. Redhead (1997).menyebubrgen sepakbola masa
kini sebagaipost-fan'yang bisa menyaksikan pertandingan tanpa harug had
langsung dan selalu melalui"media. Bahkan, menyauienonton di stadion
modern pun sebenarnya merupakast-fankarena adanya layar raksasa yang
berada di stadion. Baik penonton televisi maupumopton stadion adalah sama-
sama penonton sepakbola yang membedakan hanyaneaeka mengonsumsi
tontonan tersebdf,

Munculnya pertandingan sepakbola di televisi jugamangkinkan adanya
penonton yang lebih luas jangkauannya, bahkan hikggluar negeri. Dengan
membayar hak siar dari stasiun penyelenggara daraegsalnya, stasiun dari

negara lain bisa menyajikan pertandingan, bahkearadangsung. Dari sini juga,

" polley dalamibid, hal. 120
2 bid, hal. 119-120.
13 Steve Redhea®ost-Fandom and the Millennial Blugsal. 30.
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klub-klub bisa membangun jaringan pendukung ddurgk dunia. Beberapa liga
besar dunia pernah ditayangkan oleh beberapa stasiavisi di Indonesia.
Beberapa tahun yang lalu, pemegang hak siar Liggris dipegang oleh jaringan
televisi berbayat,Astro yang memunculkan protes dari banyak penonton
sepakbola di Indonesia yang sebagian besar tidakangganan Astro
Perkembangan teknologi menungkinkan penonton segatalak hanya bisa
menyaksikan pertandingan melalui televisi tetapgajaengan fasilitastreaming
di internet. Televisi dan media massa lainnya kderuanerupakan jalan bagi
masyarakat Indonesia untuk mengenal dan akhirnygagiependukung tim-tim
dari negara lain. Media juga yang membesarkan naamnz klub elit karena
memberikan porsi yang lebih besar untuk mereka.ddmya pendukung tim luar
negeri di Indonesia juga dimulal sejak menurun tasesim nasional dan klub-
klub lokal. Masyarakat pecinta sepakbola menemuaki@nnatif baru.

Anton = Sanjoyo dalam  artikelnya yang berjudul “Keti Kelas
Menengah, Sepak Bola” menyebutkan bahwa supori®riub besar luar negeri
kebanyakan berasal dari kelas menengah karena mlesega terhadap klub-klub
ini lebih luas. Hal ini juga disebabkan oleh cipandukung kiub lokal yang
identik dengan kekerasan serta prestasi yang bzkdibanggakan. Kaum kelas
menengah merasa lebih bangga dengan label-labag atan menjadikan
sepakbola luar sebagai bagian dari gaya hidup-ra€rek

Kaum kelas menengah juga yang memiliki kemampuartukun
mengonsumsi sepakbola“dengan cara yang tak terbH&ttka menonton
pertandingan di rumah dirasa kurang, muncullah rfegma nonton bareng
(nobar). Nobar sendiri merupakan istilah yang bisa digunakan urdeknua
kegiatan yang bersifat menonton sesuatu bersanmamul istilah ini lebih erat
kaitannya dengan kegiatan menonton pertandingaakbefa. Kegiatan ini bisa
diadakan di mana saja dengan melibatkan banyalgoBinindonesianobar di
lapangan lebih dekat dengan kegiatan menonton filglalui layar tancep,
meskipun hal ini tidak disebuiobar. Istilah nobarjuga diadaptasi oleh kegiatan-
kegiatan lain yang melibatkan sekumpulan orang ydatgng ke sebuah tempat

umum untuk menonton sesuatu. Selaiyar tancep kegiatannobar pada masa

14 «Keluarga, Kelas Menengah, Sepak Baksmpas 1 April 2010, hal. 15
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sekarang juga bisa dikaitkan dengan kegiatan mendiiin di bioskop bersama-
sama. Kegiatamobar biasanya merupakan sebuah acara yang disusunrdenga
kepanitiaan, bukan acara yang diadakan secara uh@adbntinya istilahnobar
bisa dipakai untuk kegiatan apapun yang melibatkaang banyak untuk
menonton sesuatu. Di Eropwbar pertandingan sepakbola sering diadakan di
alun-alun atau lapangan besar dengan menggunayanriksasa. Di Indonesia,
pertandingan sepakbola yang ditonton bersama Witslaukan di tempat-tempat
umum di sekitar tempat tinggal masyarakat sepéuti-alun, lapangan terdekat
atau bahkan warung terdekat. Tempat-tempat sapertierupakan tempat yang
umum didatangi dan diketahui oleh masyarakat yamggal di sekitar tempat
tersebut sehingga penonton yang terlibat merupakang-orang terdekat yang
saling mengenal. Masyarakat perkotaan besar saatlak terlalu akrab dengan
kegiatan berkumpul di alun-alun, terutama di linggan kalangan menengah ke
atas. Alun-alun sendiri yang dikaitkan sebagai wniperkumpul di pusat kota
tidak lagi akrab dengan kondisi perkotaan besarerseplakarta. Tempat
berkumpul masyarakat perkotaan seperti Jakartaladaisat perbelanjaan dan
kafe-kafe. Kafe, di Indonesia erat dengan gayaphidasyarakat kelas menengah
di perkotaan:Nobar di kafe merupakan salah satu cara untuk membangun
atmosfer menonton yang mirip dengan stadion kammemakai layar besar
dengan jumlah penonton yang lebith banyak daripa@sonion di rumah.
Meskipun melalui media yang sama dengan penontiemise penontomobar
membangun suasana seperti.yang dirasakan olehtparsiadion.

Kemampuan konsumsi kelas menengah yang besar membteka tidak
ragu untuk membayar dalam jumlah yang tidak sedikituk menikmati
pertandingan di kafe. Selera pun disesuaikan depgagunjung kafe dengan
hanya menyiarkan pertandingan sepakbola dari lagem Tempat-tempat yang
menyiarkan kegiatamobar hampir selalu menyiarkan pertandingan sepakbola
luar negeri. Meskipun Indonesia merupakan negamngatetradisi sepakbola yang
kuat dengan berkembangnya klub-klub lokal dan aaldmya Indonesia, kegiatan
nobar di kafe erat dengan pertandingan luar negeri. Radsnya kegiatan ini
berkembang karena tidak disiarkannya pertandingaya lUnggris di stasiun

televisi lokal di Indonesia, namunobar di kafe malah semakin berkembang
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bahkan setelah Liga Inggris ditayangkan di bebest@siun lokal. Fenomena ini
semakin marak pada musim pesta olahraga sepeldi Pimia atau Piala Eropa.
Kafe-kafe yang biasanya tidak mengadakabarikut mengadakan acara seperti
ini. Pada Piala Dunia 2010 yang berlangsung dikafiselatan pada tanggal 11
Juni — 11 Juli yang lalu contohnya. Hampir semuée kaestoran dan mall
menyelenggarakan acamabaruntuk menarik pengunjung dengan memanfaatkan
euforia. Pada masa-masa seperti ini, banyak oraamy ptiba-tiba menjadi
penggemar sepakbola sehingga pada masa penyeleaggpesta sepakbola
tersebut, hal-hal yang berhubungan dengan sepakisaaditemui dimana-mana.
Kafe sendiri merupakan tempat yang pada awal pds&aagannya merupakan
tempat berkumpul para pemikir dan cendikia di Er@®esuai namanya, kafe pada
awalnya menyediakan kopi sebagai hidangan utamaalkairta, kafe berkembang
dengan semakin tingginya tuntutan terhadap tempaikumelepas lelah yang
nyaman. Kenyamanan merupakan hal yang utama dauaBekafe sehingga
pengunjung bisa duduk santai dalam jangka waktg yama. Kegiatan menonton
seperti ini mirip dengan tradisi menonton pertagdmdi pub di Inggris. Hal yang
membedakannya dengan penontabar di kafe di Indonesia adalah penonton
pub berasal dari kelas pekerja yang ingin meleglas Isetelah bekerja sedangkan
penonton kafe di Indonesia adalah dari kelas metengng ingin mencari

hiburan di luar rumah. Kegiatan ini lantas.menjgdiya hidup di perkotaan,

bahkan ada beberapa orang yang menjadikan kegmsebagai kegiatan rutin.

Gambar 1.5. Penonton di pub di Inggris (Sumber: communit.travelchinaguide.com)

Penelitian tentang konsumsi sepakbola serta supeepakbola telah
banyak dilakukan, termasuk oleh Bourdieu dengangaabil perspektihabitus

untuk menjelaskan pilihan olahraga berdasarkarskgéa Kebanyakan penelitian
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tentang sepakbola berhubungan dengan suporters®@paterutama di negara-
negara dengan tradisi sepakbola yang kidabliganismetermasuk bahan yang
sering dijadikan tema bahasan untuk membahas selpakBelain itu, tema
globalisasi juga telah banyak dibahas dari segnekn karena sepakbola pada
masa sekarang tidak bisa dipisahkan dari bisnmbaikasi sepakbola antara lain
dibahas oleh Bairner (2001), Millezt.al (2001), Silk dan Andrews (2001),
Hargreaves (2002), Houlihan (2003), dan Rowe (2808)asuknya sepakbola
luar negeri ke Indonesia adalah salah satu efalghtdralisasi. Tim-tim dan klub-
klub dari negara luar ini juga memengaruhi polaskonsi penonton sepakbola di
Indonesia. Penelitian tentang penonton di pub dafachisi suporter di Inggris
juga telah dilakukan. Untuk penelitian di Indoneskebanyakan penelitian
berkisar tentang pendukung sepakbola di Indoneaiand konteks pendukung
klub lokal. Informasi tentang pendukung sepakboladonesia juga lebih banyak
didapatkan dari media massa, termasuk tentang fEmaobar di kafe. Maka,
saya akan membahas tentang aktivitebar di kafe sebagai fenomena budaya
yang terjadi di masyarakat perkotaan karena mugaufi@nomena ini tidak
semata karena berkembangnya sepakbola di Indonemja tetapi juga

perkembangan gaya hidup masyarakat perkotaan rivasa k

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas; maka pertanyaan-gedanyang timbul
antara lain:
1. Representasi dan identitas apa yang muncul pada nabardi kafe?

2. Bagaimana produksi budaya dan budaya konsunmsilzir di kafe?

1.3. Tujuan Penelitian

. Penelitian ini bertujuan melengkapi penelitianté®g gaya hidup dan

praktik konsumsi dengan menggunakan aspek sepakPat@ntomobar di kafe

!5 Dari John Horne dan Wolfram Manzenreiter (2004), “Fogtiallture, Globalisation: Why
Professional Football Has Been Going East”, hal. 6
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di Indonesia merupakan budaya yang unik karen tegamua penonton yang
datang merupakan suporter sepakbola. Suporter Isejpajang dianggap sebagai
biang kerusuhan dan anggapan bahwa sepakbola rkerupdahraga kelas
menengah ke bawah tidak berlaku di sini. Kebanyaderelitian tentang suporter
sepakbola berfokus pada penonton di stadion atquuldiseperti tradisi Inggris
dan Eropa. Di Indonesia penonton kelas menengad kanh banyak memilih
menonton pertandingan luar negeri lebih seringhdibadi media massaPenonton
nobar berada di antara penonton stadion dan penontouidieldlobar di kafe
menjadi sarana untuk menghadirkan suasana stadisebdah tempat dengan
bantuan teknologi televisi. Meskipun menyaksikan late layar televisi,
penonton tidak menyaksikan pertandingan sendirersedi rumah tetapi juga
bersama-sama. Hal ini lah yang dicari dan dikonswieh penonton, termasuk
hal-hal “kecil” lain berupa persiapan sebelum meéanmpertandingan dan hal-hal
lain di luar menonton pertandingan yang dilakukaat sobar. Kerumunan atau
keramaian juga membuat penonton selain suportek ukiit bergabung diobar.
Tanda-tanda dasignifying practicepadanobaryang dikonsumsi oleh penonton
membentuk identitas mereka.

1.4. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian.bersifat etafigr sehingga untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam perumusanamass/a menggunakan
metode observasi dan wawancara yang lazim diajié&agpada jenis penelitian
ini. Observasi memungkinkan peneliti untuk melifetomena kultural secara
langsung sekaligus terlibat di dalamnya yang akamberikan pandangan
empiris untuk melengkapi penelitian. Selama pemalitini berlangsung Piala
Dunia 2010 sedang berlangsung pada bulan Jundidirika Selatan. Hal ini
merupakan kesempatan untuk mendapatkan data, éedkaslapangan maupun
dari media massa. Observasi dilakukan di sejumkfe kang ada di beberapa
wilayah Jakarta, termasuk kafe-kafe yang beradseberapa pusat perbelanjaan.
Dari kegiatan observasi ini saya bisa melihat setamgsung perilaku penonton

nobar sekaligus bertindak sebagai bagian dari kerumpeaonton di kafe.
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Metode lain yang saya pakai adalah wawancara gergang vital dalam
penelitian terhadap budaya konsumsi. Meyer (dalamckeRng, 2008)
menyebutkan bahwa kegiatan konsumsi tidak hangiritelari kegiatan membeli
dan menggunakan sesuatu tetapi juga berbagai &adeh. Ada beberapa jenis
wawancara yang bisa digunakan dan saya memilihs j&wawancara tidak
terstruktur @nstructuregl karena jenis ini memungkinkan pewawancara untuk
mendapatkan informasi dengan isu yang lebih luas.

Pada saat observasi, dilakukan wawancamadom kepada sejumlah
penonton di kafe-kafe tersebut dengan menanyakbaerdgea pertanyaan yang
terkait dengan kegiatanobar yang mereka lakukan. Wawancara-wawancara
tersebut ada yang direkam dan ada yang dicatalakewawancara. Karena
penelitian ini berfokus pada gaya hidup, dilakukeawancara mendalam kepada
sejumlah penoenton pada waktu di luar kegiatenbar tetap dengan konsep
unstructureduntuk mengetahui gaya hidup penonton secara keselor Jenis
informan dipilih _berdasarkan.. umur, jenis kelaminand pekerjaan untuk
mendapatkan variasi data. Selain observasi dan mcag@, juga digunakan
analisis tekstual seperti yang dikemukakan olehi®élalam Pickering, 2008).
Bentuk teks berupa audio, visual dan cetak. Tekkoadidapat dari wawancara
dan mendengarkan reaksi penonton saat kegiateangeting. Teks visual berupa
foto yang diambil'pada saat observasi dan darrriete Teks cetak didapat dari
komentar-komentar penonton di forunlinedan berita-berita di internet.

Kesulitan yang dihadapi adalah sulithya menggetiil dalam tentang
gaya hidup penonton akibat terbatasnya waktu. Ral@ancararandom digali
data umum berupa nama, umur, jenis kelamin, pekeigarta motivasi menonton
di kafe. Hal-hal tersebut dipilih sebagai acuan ladauntuk mendapatkan
gambaran umum penontoobar di kafe. Setelah itu diarahkan pada pertanyaan-
pertanyaan tentang kegiatan lain yang berhubungagah konsumsi sepakbola
penonton dan kegiatan lain di luar sepakbola, aematpraktik konsumsinya. Data
yang lebih akurat didapat pada wawancara mendalatuad kegiatannobar.
Selain untuk mendapatkan informasi seperti di at@sonton juga dipancing
untuk membicarakan sepakbola untuk mendapatkan tdatangfandom yang

tentu saja berkaitan dengan penelitian ini. Inf@nantang praktik konsumsi di
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luar sepakbola juga lebih banyak didapat karena sagmiliki kesempatan untuk
bertanya lebih banyak. Wawancara mendalam direkartuku menghindari

kealpaan informasi dan ditranskripkan setelahnya.

1.5. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari empat bab. Bab pertamerupakan Pendahuluan
yang terdiri dari lima subbab. Subbab pertama meikdoe latar belakang tentang
pemilihan topik penelitian dengan menjelaskan kagapakbola dengan bisnis,
munculnya fandom yang menjadi budaya populer, serta penelitian-jterel
terdahulu. Pada bab ini juga diberikan persoalag yeerkaitan dengan penelitian,
tujuan penelitian, serta metodologi yang dipakai.

Bab kedua merupakan bagian landasan pemikiran ly@msj isu-isu yang
disebut pada bab pertama, yaitu teori artikulasigde bahasan tentang proses-
proses sosial yang berkaitan dengan kegiatdrar di kafe, teori konsumsi dari
The Consumer Societgleh Baudrillard, dan metodologi yang dipakai pada
penelitian.

Bab ketiga merupakan analisis penelitian. yang glibatas analisis
representasi dan-analisis identitas penomwmioar.di kafe serta proses produksi
budaya dan budaya konsumsi pada aktivigizar. Dan bab keempat merupakan

simpulan dari bab-bab sebelumnya.
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